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ABSTRAK 

Dila Wasilah. NIM: 2108202038. “TINJAUAN HUKUM TERHADAP 

JAPANESE HALAL FOOD DI RESTORAN SHUKAKU KOTA CIREBON 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 33 TAHUN 2014 

TENTANG JAMINAN PRODUK HALAL”, 2024 

 

Dengan banyaknya budaya asing yang mempengaruhi budaya bangsa 

Indonesia salah satunya pada sektor makanan halal, sangat penting bagi kita 

sebagai masyarakat muslim untuk memperhatikan kehalalan suatu produk. 
Restoran Shukaku merupakan Restoran Halal dengan konsep Jepang dimana 

bahan yang digunakan akan sama dengan Negara asalnya, yaitu Jepang. Dimana 

bahan yang digunakan oleh Negara Jepang tentunya banyak yang tidak halal. 

Sehubungan dengan hal itu, masih banyak produk yang beredar di masyarakat 

belum semua terjamin kehalalannya. Akan tetapi, peraturan perundang-

undangan yang memiliki keterkaitan dengan pengaturan Produk halal belum 

memberikan kepastian dan jaminan hukum bagi masyarakat muslim. Dengan 

demikian, artinya setiap produsen memiliki kewajiban untuk melaksankan 

sertifikasi halal atas produknya, agar tercipta perlindungan hukum bagi 

konsumen produk tersebut. Dan salah satu bentuk manfaat dari sertifikasi halal 

adalah guna menghilangkan keraguan konsumen terhadap kehalalan suatu 

makanan dan  melindungi konsumen dari kecurangan pelaku usaha. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana implementasi 

Undang- Undang No.33 Tahun 2014 tentang jaminan produk halal di Restoran 

halal Shukaku serta bagaimana teknologi informasi berperan dalam 

mempromosikan japanese halal food di Restoran Shukaku Kota Cirebon dan 

apakah sertifikasi halal berdampak terhadap tingkat penjualan produk halal 

Shukaku.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif. Metode 

kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi 

pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Pendekatan penelitian yang 

digunakan oleh penulis adalah metode yuridis empiris. Yaitu metode penelitian 

yang menganalisis lebih mendalam terkait dengan penelitian ini 

Berdasarkan hasil dari pembahasan terkait penelitian ini yaitu, Pertamaa 

dalam Implementasinya, Restoran Shukaku sudah sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Halal. Kedua, adapun strategi 

yang digunakan Shukaku dalam memperkenalkan produk halal nya kepada 

konsumen muslim secara efektif melalui media sosial terbukti dapat menarik 

perhatian pelanggan terhadap Restoran Shukaku. Ketia, Sertifikasi halal 

mempunyai dampak yang positif terhadap tingkat penjualan Restoran Shukaku 

Kota Cirebon. 

 

Kata Kunci : Makanan Halal, Japanese Food, Regulasi Halal 
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ABSTRACT 

 

Dila Wasilah. NIM: 2108202038. "LEGAL REVIEW OF JAPANESE 

HALAL FOOD AT SHUKAKU RESTAURANT, CIREBON CITY BASED 

ON LAW NUMBER 33 OF 2014 CONCERNING HALAL PRODUCT 

GUARANTEE", 2024 

 

With many foreign cultures that affect the culture of the Indonesian nation, 

one of which is the halal food sector, it is very important for us as Muslim 

communities to pay attention to the halalness of a product. Shukaku Restaurant is 

a Halal Restaurant with a Japanese concept where the ingredients used will be 

the same as the country of origin, namely Japan. Where the ingredients used by 

the State of Japan are of course many non-halal. In this regard, there are still 

many products circulating in the community that are not all guaranteed to be 

halal. However, laws and regulations that are related to the regulation of halal 

products have not provided certainty and legal guarantees for the Muslim 

community. Thus, it means that every producer has an obligation to carry out 

halal certification for their products, in order to create legal protection for 

consumers of these products. And one of the benefits of halal certification is to 

eliminate consumer doubts about the halalness of a food and protect consumers 

from fraud by business actors. 

The purpose of this study is to find out how the implementation of Law 

No.33 of 2014 concerning halal product assurance in Shukaku halal restaurants 

and how information technology plays a role in promoting japanese halal food in 

Shukaku Restaurant, Cirebon City and whether halal certification has an impact 

on the sales level of Shukaku halal products.  

The research method used is a qualitative method. The qualitative method 

is an approach in conducting research that is oriented to natural phenomena or 

symptoms. The research approach used by the author is the empirical juridical 

method. That is a research method that analyzes more deeply related to this 

research 

Based on the results of the discussion related to this research, namely, in 

its implementation, Shukaku Restaurant is in accordance with Law Number 33 of 

2014 concerning Halal Product Assurance. The strategy used by Shukaku in 

introducing its halal products to Muslim consumers effectively through social 

media has proven to attract customer attention to Shukaku Restaurant. And halal 

certification has a positive impact on the sales level of Shukaku Restaurant in 

Cirebon City. 

 

Keywords : Halal Food, Japanese Food, Halal Regulation 
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 الملخص

 

بمدينة سيربون بناء . "المراجعة القانونية للأطعمة الحلال اليابانية في مطعم شوكاكو 8MN:M:MIN: 8302ديلا وسيلة. 
 M:2:بشأن ضمان المنتج الحلال"،  M82:لسنة  IIعلى القانون رقم 

 
وجود العديد من الثقافات الأجنبية التي تؤثر على ثقافة الأمة الإندونيسية ، ومن بينها قطاع الأغذية الحلال ،  مع

من المهم جدا بالنسبة لنا كمجتمعات مسلمة أن ننتبو إلى حلال المنتج. مطعم شوكاكو ىو مطعم حلال بمفهوم 
أ ، وىي اليابان. حيث المكونات المستخدمة من ياباني حيث ستكون المكونات المستخدمة ىي نفس بلد المنش

قبل دولة اليابان ىي بالطبع العديد من غير الحلال. في ىذا الصدد ، لا يزال ىناك العديد من المنتجات المتداولة 
في المجتمع والتي ليست مضمونة جميعها أن تكون حلال. ومع ذلك ، فإن القوانين واللوائح المتعلقة بتنظيم 

الحلال لم توفر اليقين والضمانات القانونية للمجتمع المسلم. وبالتالي ، فهذا يعني أن كل منتج ملزم المنتجات 
بإجراء شهادة حلال لمنتجاتو ، من أجل توفير حماية قانونية لمستهلكي ىذه المنتجات. وتتمثل إحدى فوائد 

ة المستهلكين من الاحتيال من قبل شهادة الحلال في القضاء على شكوك المستهلكين حول حلال الطعام وحماي
 الجهات الفاعلة في مجال الأعمال.

بشأن ضمان المنتج الحلال في  4102لعام  33الغرض من ىذه الدراسة ىو معرفة كيفية تنفيذ القانون رقم 
 مطاعم شوكاكو الحلال وكيف تلعب تكنولوجيا المعلومات دورا في الترويج للأطعمة الحلال اليابانية في مطعم

 شوكاكو بمدينة سيربون وما إذا كانت شهادة الحلال لها تأثير على مستوى مبيعات منتجات شوكاكو الحلال. 
طريقة البحث المستخدمة ىي طريقة نوعية. الطريقة النوعية ىي نهج في إجراء البحوث الموجو إلى الظواىر أو 

ج القانوني التجريبي. ىذه طريقة بحث تحلل الأعراض الطبيعية. النهج البحثي الذي يستخدمو المؤلف ىو المنه
 ارتباطا أعمق بهذا البحث

 33بناء على نتائج المناقشة المتعلقة بهذا البحث ، وىي أولا ، في تنفيذه ، فإن مطعم شوكاكو مطابق للقانون رقم 
في تقديم  Shukakuبشأن ضمان المنتجات الحلال. ثانيا ، أثبتت الاستراتيجية التي استخدمتها  4102لسنة 

منتجاتها الحلال للمستهلكين المسلمين بشكل فعال من خلال وسائل التواصل الاجتماعي أنها تجذب انتباه 
. كيتيا ، شهادة الحلال لها تأثير إيجابي على مستوى مبيعات مطعم شوكاكو في Shukakuالعملاء إلى مطعم 

 مدينة سيريبون.
 

 طعام حلال, طعام ياباني, تنظيم الحلالالكلمات الدالة2 
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MOTTO 

“Hidup itu seperti menyebrangi jalan, jadi harus dilewati dengan hati-hati dan 

penuh dimaknai” 

 

“Tidak ada kesuksesan tanpa kesulitan, maka dari itu bersama kesulitan ada  

kemudahan”  

~Sophocles~ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Konsonan  

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.  

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan ا
Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Ja J  Je ج

 Ḥa Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Za Z Zet ز

 Sa S Es ش

 Sya SY Es dan Ye ش
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 Ṣa Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍat Ḍ ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Ka K Ka ك

 La L El ل

 Ma M Em و

ٌ Na N En 

 Wa W We و

 Ha H Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (ء) terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

 

 

B. Vokal  
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya 

sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Ḍammah U U ا َ

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا يَ 

 Fatḥah dan wau Iu A dan U ا وَ 

Contoh: 

ٍ فَ   kaifa  :  ك 

لَ   haula   :   ه و 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā ــ اَََــ ى
a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī ــًِ
i dan garis di 

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū u dan garis di ــ ـ
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atas 

Contoh: 

اتَ   māta  : ي 

ي ى  ramā  : ر 

ٍ مَ   qīla  : لِ

تَ  و   ً  ٌ :  yamūtu 

 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang hidup 

atau mendapat harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: 

ف ال الأط  ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl  :  ر 

ٍ ه ة َ انف ضِ ٌ ُ ةَ  دِ  ً  al-madīnah al-fāḍīlah  :  ان

ة َ ًِ  al-ḥikmah  :    انحِك 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydīd (   ـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَُّ ا  rabbanā  : ر 

ٍ ُ ا  najjainā  : َ جَّ
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كَ   al-ḥaqq  : انح 

جَ   al-ḥajj  : انح 

ىَ   nu‟‟ima  : َ ع ِ

 aduwwun„ : ع د وَ 

Jika huruf ى ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah (    ــ ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī).  

Contoh: 

 ًَ هِ  Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  ع 

 ًَ بِ  Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  ع ر 

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf   ال

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung  

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

صَ   ً  al-syamsu  (bukan asy-syamsu) :   انشَّ

ن ة ن س   al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :   انسَّ

 al-falsafah :    انف ه س ف ة

 al-bilādu :   انبلِا د َ

 

 

G. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
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terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

 ٌَ و  ر   ta‟murūna  : ت أ ي 

 ‟al-nau  :    انَُّوءَ 

ءَ   ً  syai‟un  :   ش 

تَ   umirtu  :   أ يِر 

 

 

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran 

(dari al-Qur‟ān), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

Al-„Ibārāt Fī „Umūm al-Lafẓ lā bi khuṣūṣ al-sabab 

I. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf  ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

َاللَِ  ٍ  ٌ       dīnullāh  :  دِ

Adapun ta marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

ةَِاللَِ  ً ح  َر   ً َفِ  hum fī raḥmatillāh  :ه ى 
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J. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wuḍi„a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

 

 


